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A. Latar Belakang Masalah

Fungsi pendidikan bagi guru paling utama adalah im@m anak-anak
membawa ke arah tujuan yang jelas. Guru sebagaigohaa juga harus
menjadi model atau suri tauladan bagi anak-analakAmendapatkan rasa
keamanan dengan adanya model dan rela menerimgyetaaupun teguran
bahkan hukumabh.

Pendidikan sekolah juga merupakan pendidikan yasegleshggarakan
melalui prasarana yang dilembagakan. Lembaga pé&adid sekolah
merupakan tempat menuntut ilmu yang kedua setadataiga. Proses belajar
mengajar merupakan inti dari proses pendidikanraekaseluruhan dengan
guru sebagai pemegang peranan utama. Guru adaaf yang memberikan
ilmu pengetahuan kepada anak didilOleh karena itu gurulah yang
bertanggung jawab dalam melaksanakan pendidikeammdalti memberikan
bimbingan dan pengajaran kepada siswa.

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Ml Futuhiyyah @@amanya di kelas
V ternyata tidak mudah. Adanya anggapan bahwa AlaQuHadits hanyalah
pelajaran yang sekedar dibaca dan tidak harusalif@ maupun dipahami,
dan pelajaran ini tidak termasuk salah satu pelajgang menentukan saat
akhir sekolah yang membuat peserta didik menjadiisstdan kurang
berprestasi. Hal ini jika dibicarakan berlarut-taientunya akan sangat
membahayakan akhlag dan agidah generasi muda.mbngag saat ini bias
kita lihat dari permasalahan ini adanya penururesaétaran beribadah peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari.

Jika melihat masalah yang dialami peserta didik Fdtuhiyyah 02,
penulis sebagai calon pendidik berasumsi bahwaunnarik minat belajar

! Syaiful Bahri JamarolGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukafifakarta: Rineka
Cipta, 2000), him. 5.
?lbid., him. 31.



peserta didik terhadap pelajaran Al-Qur'an Haditalah dengan menciptakan
suasana senang dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadésciptakan suasana
senang tersebut adalah dengan guru memilih me@ubgdajaran yang tepat.
Karena pemilihan metode yang kurang tepat dapaimteitkan kebosanan,
kurang paham, dan akhirnya menurunkan motivasitaeil belajar peserta
didik.

Sedangkan metode adalah “suatu cara atau siasgarppaian bahan
pengajaran tertentu dari suatu mata pelajaran, sigara dapat mengetahui,
memahami, mempergunakan dan menguasai bahan pamjaj&elain itu
juga dalam proses belajar mengajar terjadi inteérdika arah antara pengajar
dan peserta didik.

Kedua kegiatan ini saling mempengaruhi dan dapatemtekan hasil
belajar. Di sini  kemampuan guru dalam menyampaikatau
mentransformasikan bidang studi dengan baik, m&ampayarat mutlak yang
tidak dapat ditawar lagi karena hal ini mempengapubses belajar dan hasil
belajar siswa. Untuk dapat menyampaikan pelajasrgahn baik agar siswa
lebih mudah memahami pelajaran, seorang guru sdélams menguasai
materi, dia juga dituntut untuk dapat terampil dalamemilih dan
menggunakan metode mengajar yang tepat untuk isitiaas kondisi yang
dihadapinya. Seorang guru sangat dituntut untulatdapemiliki pengertian
secara umum mengenai berbagai metode, baik mengebaikan metode
maupun mengenai kelemahan-kelemahannya.

Ada beberapa metode yang dikenal dalam pengajarmalnya yaitu
metode ceramah, metode demonstrasi, metode pemberggas, metode
eksperimen, metode tanya jawab, dan sebagainyagadememilih metode
yang tepat, seorang guru selain menentutatput atau hasil lulusan dari
lembaga pendidikan, juga merupakan landasan kediknhalembaga
pendidikan, dan juga menjadi pengalamannya disefegy anak didik. Oleh
karena itu, untuk dapat menciptakan suasana bsflaray kreatif dalam mata
pelajaran Al-Qur'an Hadits, guru dapat memilih ntetalemonstrasi, karena



dalam pelajaran ini ada materi yang dapat diterap&tau dipraktekkan,
seperti menghafal Al-Quran dalam surat pendekarii

Salah satu materi disampaikan sesuai dengan Kunkilingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) pada pembelajaran studi Al-QurHadits adalah
menghafal Al-Qur’an surat pendek pilihan disampaigada kelas V semester
genap.

Di lain pihak MI Futuhiyyah 02 Kudu siswa yang hiddi daerah bukan
kota besar tentu semangat belajarnya tidak begitarb Umumnya siswa
berasal dari orang tua ekonomi menengah ke bavabn$! peserta didik Ml
Futuhiyyah 02 Kudu termasuk cukup baik dan peurdbuhkembangkan.

Berdasarkan hasil belajar peserta didik mata palajal-Qur'an Hadits
untuk pokok bahasan menghafal Al-Qur’an surat pkempidéan, peserta didik
memahaminya masih rendah. Hal ini terbukti dengasil kes formatif pada 1
tahun terakhir yaitu tahun 2009/2010 masih banyiak yang di bawah KKM
yaitu (65).

Tabel 1.1
Hasil Analisis Nilai Kondisi Awal Peserta Didik

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1 | Listiani 70 T
2 | Mustofa Ridlo 60 TT
3 | Ngatono Tri Wahyudi 75 T
4 | Nur Isnaini 65 T
5 | Sutrisno 60 TT
6 | Abi Rifgi Adam 65 T
7 | Abdul Aziz Muslim 45 TT
8 | Ahmad Fahmi Sidiq 80 T
9 | Ani Fitriyanti Solekah 95 TT
10 | Awalul Igbal 65 T
11 | Choirun Nisya Febriyani 70 T
12 | Dinna Ayu Lestari 65 T
13 | Fantina Diah 60 TT
14 | Fiqi Nur Izzah 70 T
15 | Hanifatul Baroroh 65 T
16 | Heru Prayogo 65 T
17 | Isro'atul Muzamzamah 55 TT




18 | Muhammad Anang Siswanto 50 TT
19 | Muhammad Kharis Santoso 65 T
20 | Muhammad Khoirun 75 T
21 | Muhammad Nurrokhim 60 TT
22 | Muhammad Zamroni 45 TT
23 | Mariya Ulfa 70 T
24 | Muhammad Slamet Riyadi 55 TT
25 | Nanik Zulaikah 60 TT
26 | Nurul Karomah 70 T
27 | Oki Andika Dwi Wijayanto 65 TT
28 | Siti Anisah 70 T
29 | Sahal Machfud 65 TT
30 | Sabit Agdam Farafis 65 T
31 | Siti Umi Akibah 60 TT
32 | Uswatun Hasanah 75 T
33 | Adi Maulana 70 T
34 | Lintang Prista Budia Artamara 45 TT
Jumlah 2155

Rata-rata 63,38

Rata-rata Individual 63,38%

Rata-rata Klasikal 44,11%

Sementara ini peneliti menduga bahwa penyebab hekijar peserta
didik MI Futuhiyyah 02 Kudu masih rendah adalahaggl berikut:

1. Sistem pembelajaran didominasi oleh guru, peseadik thanya duduk
mendengarkan guru dan mengerjakan perintah guru.

2. Di dalam kelas peserta didik dianggap mempunyaarkesin baik dari
kesiapan belajar, minat belajar, maupun sosial @kolan sebagainya.

3. Model pembelajaran kurang bervariasi, setiap pes#idik hanya duduk
diam, mendengarkan keterangan guru, bertanya (b#aani) dan
mengerjakan soal yang ditugaskan oleh guru.

4. Tidak semua peserta didik mempunyai buku pegangsa pelajaran Al-
Qur’an Hadits.

Proses pembelajaran yang dilakukan seperti di dtasiya akan
membuat peserta didik mudah lupa. Materi Al-Qurldadits yang sudah

dipelajari pada umumnya dapat dikuasai oleh peskdi, akan tetapi pada



pemberian materi selanjutnya kemampuan pesert& cdiénjadi lemah dan

akhirnya lupa. Untuk menunjang keberhasilan belgjaru telah berusaha dan
mencoba melaksanakan berbagai model pembelajarasihMmengenai

model, dapat ditambahkan model pembelajaran yaesgasa@lengan pokok
bahasan menghafal Al-Qur'an surat pendek pilihaamum hasil belajar

peserta didik tampaknya belum optimal.

Dalam kaitan ini peran guru sangat diperlukan. @njya agar prestasi
belajar Al-Qur'an Hadits meningkat. Untuk itu gumarus memiliki metode
pembelajaran alternatif. Salah satu alternatifnydalah pembelajaran
hendaknya senantiasa diarahkan dengan cara pegsdikanelakukan tugas
dan menentukan sendiri konsep yang seharusnyaagipetlengan bantuan
guru. Guru senantiasa mengarahkan agar kegiataertpeslidik tidak
menyimpang dari tujuan pembelajaran.

Salah satu metode yang efektif untuk meningkatkemghaman siswa
atas materi termasuk dalam pembelajaran Al-Qur’aditd yang dipelajarinya
adalah melalui keterlibatan langsung/pengalamaajdreharuslah dilakukan
sendiri oleh siswa, belajar adalah mengalami di#aktbisa dilimpahkan pada
orang lain. Edgar Dale dalam penggolongan pengalantelajar
mengemukakan bahwa belajar yang paling baik adaklajar melalui
pengalaman langsung. Dalam belajar melalui pengalatangsung siswa
tidak sekedar mengamati, tetapi ia harus menghawgalibat langsung dalam
perbuatan dan bertanggung jawab terhadap hasilnya.

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yamegyediakan
kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktigemsliri. Dalam konteks
ini, siswa belajar sambil bekerja, karena dengdeije mereka memperoleh
pengetahuan, pemahaman, pengalaman serta dapat emizrgkan
keterampilan yang bermakna untuk hidup di masyarakial ini juga
sebagaimana yang di ungkapkan Jean Jacques Robsswea anak memeliki
potensi-potensi yang masih terpendam, melalui &elapak harus diberi
kesempatan mengembangkan atau mengaktualkan ppt#assi tersebut.

Sesungguhnya anak mempunyai kekuatan sendiri umirkcari, mencoba,



menemukan dan mengembangkan dirinya sendiri. Denigamkia, segala
pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatagiris pengalaman
sendiri, penyelidikan sendiri, bekerja sendiri, glam fasilitas yang diciptakan
sendiri. Pembelajaran itu akan lebih bermakna gikava "mengalami sendiri
apa yang dipelajarinya” bukan "mengetahui” dawnmfasi yang disampaikan
guru, sebagaimana yang dikemukakan Nurhadi bahewasakan belajar
dengan baik apabila yang mereka pelajari berhubudgagan apa yang telah
mereka ketahui, serta proses belajar akan prodjikaifsiswa terlibat aktif
dalam proses belajar di sekolah.

Dari berbagai pandangan para ahli tersebut menkajukberapa
urgennya keterlibatan siswa secara langsung daleosep pembelajaran.
Pentingnya keterlibatan langsung dalam belajar ndikeakan oleh John
Dewey dengan "learning by doing"-nya. Belajar Sefpga dialami melalui
perbutan langsung dan harus dilakukan oleh siswaraeaktif. Prinsip ini
didasarkan pada asumsi bahwa para siswa dapat maetpéebih banyak
pengalaman dengan cara keterlibatan secara aktif pligporsional,
dibandingkan dengan bila mereka hanya melihat medasep. Modus
Pengalaman belajar adalah sebagai berikut: kiggdyel0% dari apa yang kita
baca, 20% dari apa yang kita dengar, 30% dari apg ¥ita lihat, 50% dari
apa yang kita lihat dan dengar, 70% dari apa y#aghatakana, dan 90% dari
apa yang kita katakana dan lakukan. Hal ini merkkano bahwa jika guru
mengajar dengan banyak ceramah, maka pesertaakidik mengingat hanya
20% karena mereka hanya mendengarkan. Sebalikikga,giiru meminta
peserta didik untuk melakukan sesuatu dan melapogka maka mereka
akan mengingat sebanyak 90%. Hal ini ada kaiatadeypgan pendapat yang
dikemukakan oleh seorang filsof China Confociushvwe apa yang saya
dengar, saya lupa; apa yang saya lihat, saya idgatapa yang saya lakukan
saya paham. Dari kata-kata bijak ini kita dapat ga¢ghui betapa pentingnya
keterlibatan langsung dalam pembelajaran.

Berdasarkan keterangan di atas proses pembelajakan Iebih

bermakna bila peserta didik “mengalami” bukan hafiyengetahui” apa



yang dipelajari. Dengan demikian pembelajaran dergendekatan metode
demonstrasi merupakan konsep pembelajaran yang amémbguru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengamssitlunia nyata peserta
didik membuat hubungan antara pengetahuan yangliildiga dengan
penerapan dalam kehidupan mereka sebagai angdosadedan masyarakat.

Berhubungan dengan itu, melalui penelitian ini akalteliti
pembelajaran Al-Quran Hadits materi menghafal AlF@n surat pendek
pilihan, materi tersebut diambil sebagai salah sahioh materi pembelajaran
dengan metode demonstrasi pada peserta didik druétihiyyah 02 Kudu,
karena metode demonstrasi mempunyai kelebihan:yhjtiPerhatian siswa
lebih dipusatkan. 2) Proses belajar siswa lebibréér. 3) Pengalaman dan
kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekatddiia siswa’

Dengan berpijak pada beberapa persoalan yang adtag]i maka hal
itulah yang mendorong penulis untuk melakukan pesmeldan mengambil
judul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Petaja Al-Quran Hadits
Pada Pokok Bahasan Menghafal Al-Quran Surat PerRiBkan Melalui
Penggunaan Metode Demonstrasi Berkelompok (Studiakian pada Kelas V
Ml Futuhiyyah 02 Kudu Kec. Genuk Kota Semarang Tahijaran
2010/2011)".

B. Penegasan Judul

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untolengadakan
penelitian dengan judufUpaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits Pokok Bahasan Meafal Surat Pendek
Pilihan Melalui Penggunaan Metode Demonstrasi Blempok (Studi
Tindakan pada Kelas V MI Futuhiyyah 02 Kudu Kecn@keKota Semarang
Tahun Ajaran 2010/2011)".

Agar terhindar dari kesalahpahaman serta salainaafsiengenai judul

penelitian dengan harapan agar mudah dipahami ddak tterjadi

*Muhibbin Syah Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan B&Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1995), him. 209.



kesalahpahaman, maka penulis akan memberikanhistdag terdapat pada

judul di atas.

1. Metode

Beberapa metode menurut para ahli, salah saturglahachenurut
Muhibbin Syah dalam bukunya Psikologi Pendidikangda pendekatan
baru, adalah bahwa metode secara harfiah beraré))(dalam pemakaian
yang umum, metode diartikan sebagai cara melakgkanatu kegiatan
atau cara-cara melakukan kegiatan dengan mengguntida dan
konsep-konsep secara sistematis.

Dan menurut Muzayyin Arifin, pengertian metode atlalcara,
bukan langkah atau prosedur. Kata prosedur lebilsifae teknis
administratif atau taksonomi. Seolah-seolah mekdidiau mengajar
hanya diartikan cara mengandung implikasi mempermgaMaka saling
ketergantungan antara pendidik dan anak didik dianda proses
kebersamaan menuju ke arah tujuan tertentu.

Menurut W.J.S Poerwadarminta, metode adalah (caay telah
teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suaaksud

Kesimpulan dari pengertian-pengertian di atas ybghwa metode
secara umum adalah cara yang tepat dan cepat daddeRukan sesuatu

hal, seperti menyampaikan mata pelajaran.

. Metode Demonstrasi

Menurut Muhibbin Syah, metode demonstrasi adalahtodee
mengajar dengan cara memperagakan barang, kejatiiman dan urutan
melakukan kegiatan, baik secara langsung maupualunglenggunaan
media pengajaran yang relevan dengan pokok baleaanmateri yang

sedang disajikah.

101.

*Muhibbin Syah Loc. Cit,him. 201.
*Muzayyin Avrifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Buna Aksara, 1987), him. 100-

®W.J.S Poerwadarmint&&amus Umum Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka, 1986),

him. 649.

"MuhibbinSyah Loc. cithim. 208.



Dalam kamus Inggris-Indonesia, yaitu mempertunjuokkatau
mempertontonkaf.

Menurut Daryanto, metode demonstrasi adalah swatumenyajian
informasi dalam proses belajar mengajar dengan mgorgukkan
tentang cara melakukan sesuatu disertai penjelasaara visual dari
proses dengan jelds.

Dari uraian dan definisi di atas, dapat dipahanmtiwe metode
demonstrasi adalah di mana seorang guru memperadmkgsung suatu
hal yang kemudian diikuti oleh murid sehingga ilmtau keterampilan
yang didemonstrasikan lebih bermakna dalam ingatasing-masing

murid.

3. Hasil belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh aetdtah melalui
kegiatan belajat’

Dari pengertian tersebut di atas dapat disimpulkahwa hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimilgwai setelah ia
menerima pengalaman belajar yang diperoleh melakaha dalam
menyelesaikan tugas-tugas belajar.

Berkaitan dengan proses belajar mengajar di sekalaka yang
dimaksud hasil belajar adalah kemampuan yang tditzdpai oleh siswa
setelah adanya aktivitas belajar. Hasil tersebgurdikan sebagai tolok
ukur untuk menilai kemajuan siswa. Pada umumnyd bekgjar terhadap
suatu mata pelajaran, terutama di sekolah tingegaarddan menengah,
dipresentasikan dalam bentuk nilai kuantitatif dengkala 10 atau skala

100. Artinya, nilai siswa akan diukur berdasark@mi&mpuannya mulai

8Jhon M. Echols dan Hassan Shadigmus Inggris-IndonesjgJakarta: PT. Gramedia,
1984), him. 178.

° Daryantg Panduan Proses Pembelajaran Kreatif & Inofatifofiedan Praktik dalam
Pengembangan Profesionalisme bagi Gydakarta: AV Publiser, 2009), him. 403

YAsep Jihad, Abdul Hari€valuasi Pembelajarar(Yogyakarta: Multi Pressindo, 2009),
Cet.3, him.14.
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dari 0 sampai 10 atau dari 0 sampai 100, dengamsaassemakin tinggi
nilai kuantitatif berarti tinggi kualitas hasil laghr siswa.

Hasil belajar di sekolah ditunjukkan dengan niégpart. Adapun alat
yang digunakan untuk mengukur hasil belajar di E¢koelalui tes atau
sering disebut ujian.

Adapun yang dimaksud dengan hasil belajar siswandakripsi ini
adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa sebbasii belajar setelah
mengikuti kegiatan belajar, baik itu berupa anglkaipun kata-kata dalam

jangka waktu tertentu.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahatesli peneliti dapat
merumuskan permasalahan yang dihadapi oleh gura pe¢djaran Al-Qur’an
Hadits kelas V MI Futuhiyyah 02 Kudu Kec. Genuk &@&@emarang adalah:
apakah penerapan metode demonstrasi berkelompak m@mingkatkan hasil
belajar peserta didik kelas V MI Futuhiyyah 02 KuHec. Genuk Kota.
Semarang dalam mata pelajaran Al-Qur'an Hadits kbdiahasan menghafal
Al-Qur’an surat pendek pilihan?

D. Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Untuk memperoleh gambaran mengenai pelaksanaamjpesy bidang
studi al-quran hadits di Ml Futuhiyyah 02 Kudu KeGenuk Kota
Semarang.

2. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik &&favil Futuhiyyah 02
Kudu Kec. Genuk Kota Semarang.

Penggunaan metode demonstrasi dapat dikembang&andaérapkan
pada peserta didik di kelas-kelas yang lain.

Adapun manfaat dari penulisan skripsi ini adalah:
1. Dapat berguna terutama bagi pihak pengelola péddhdidalam

meningkatkan kegiatan belajar mengajar khususnyanrd&idang studi
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Al-Qur’an Hadits demi peningkatan kualitas pendagikyang lebih baik di
masa yang akan datang.

2. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapatumergerutama bagi diri
penulis sendiri untuk dapat khazanah ilmu pengetahdan dapat pula
menjadi bahan masukan bagi calon guru khususnyangidtudi Al-
Qur’an Hadits.

E. Kajian Pustaka

Penelitian tentang penggunaan metode demonstr@aidasarnya sudah
banyak dilakukan. Namun demikian, masing-masingelim memiliki
fokus yang berbeda sesuai dengan lingkup kajianngrasasing. Agar tidak
terjadi duplikasi penelitian, maka peneliti memfskan penelitiannya
terhadap pelaksanaan pembelajaran bidang studiuR&Q Hadits dalam
meningkatkan hasil belajar di MI Futuhiyyah 02 KuHec. Genuk Kota.
Semarang (Kelas V pada materi menghafal Al-Quraratspendek pilihan
semester genap tahun ajaran 2010/2011).

Penelitian-penelitian sebelumnya yang menjadi babprkan sekaligus
sebagai perbandingan penelitian ini adalah:

Muhammad Nail Muna (NIM 3101245). "Aplikasi Meto@eEmonstrasi
dalam Pendidikan Agama Islam (Studi kasus di SLT#atah Semarang)”.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Fieldsdaech) dengan teknik
analisa deskriptif kualitatif. Data yang terkumgpeimudian dianalisa dengan
pendekatan deduktif dan pendekatan induktif seetadgkatan ilmiah. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dari penerapanrdatode demonstrasi ini
menunjukkan ada relevansinya dan sesuai dan sesmgan pendidikan
agama islam di SLTP Al-Fattah Semarang, secaratsaue bisa dikatakan
bahwa aplikasi metode demonstrasi terhadap peragiciigama islam adalah
selaras dan sangat berguna. Hal ini dapat dilibattdjuan yang dicapai di
SLTP Al-Fattah yaitu menjadikan siswanya yang cemkn bertagwa kepada
Allah SWT, hal ini tidak jauh beda dengan tujuamgangin dicapai dalam

pendidikan agama islam secara umum.
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Wanita Nur Fitriana (NIM 3101334). “Metode DemoiasirPeranannya
dalam Meningkatkan Ketrampilan Ibadah Sholat padakAPrasekolah di
TKIT Permata Hati Semarang”. Penelitian ini befishwa anak usia dini
membutuhkan bentuk pembelajaran dimana mereka derasakan langsung
pembelajaran itu, oleh karena setiap pengajar tituruntuk dapat
memberikan satu bentuk metode dimana peserta tdik hanya mengerti
tetapi memahami dan merasakan langsung pembeldjaraternyata dalam
hal keterampilan ibadah. Di TKIT Permata Hati Seangr untuk lebih
memfokuskan pada pelaksanaan metode demonstrasn dakeningkatkan
keterampilan ibadah sholat anak prasekolah.

Penelitian ini merupakan penelaah kembali terhagmgmelitian-
penelitian yang sudah ada, namun pada skripsebihlmenekankan sebuah
upaya baru melalui penggunaan metode demonstrdai rpata pelajaran Al-
Quran Hadits dalam meningkatkan hasil belajarjrsgda pendidikan yang
diorientasikan pada pembentukan intelektual, paril@an sikap mampu

diintegrasikan sebagai mestinya.



